C. Pengembangan kemandirian dalam pendidikan nonformal
a.Definisi kemandirian

Mandiri, menciptakan kerja untuk diri sendiri, manpberkembang menjadi
wiraswasta yang mampu menciptakan lapangan kegia baang lain ataupun mampu
menjadi cendikiawan, manusia yang berkreasi, infpvaelalui ide-idenya atau hasil
penemuannya, menjadikan masyarakat lebih baik;ds&m bentuk inovasi teknologi,
ataupun inovasi ilmu yang mampu mengembangkan lghih maju, sebagai upaya
preventive maupun repressif untuk kelangsungan phidumberdaya manusia.
(Suharsono Sagir (1986:15). Kemandirian sebagail@dian atau sikap mental yang
harus dimiliki oleh setiap orang yang di dalamngeka&ndung unsur-unsur dengan
watak-watak yang ada di dalamnya perlu dikembangigar tumbuh menyatu dalam
setiap gerak kehidupan manusia. Asumsi tersebuumnpgkkan bahwa kemandirian
dapat menentukan sikap dan perilaku seseorang mkewrah wiraswastawan.

Nilai-nilai kemandirian yang dimiliki individu akamenjadi sempurna apabila
didukung oleh sifat-sifat kemandirian meliputi: ndan psikososial, kultural dan
ekonomi, disiplin prakarsa dan wirausaha, kepermmanpidan orientasi prestasi dalam
persaingan. Pada konteks dunia kerja mandiri atawakdirian muncul seiring dengan
berkembangnya orientasi kerja, yang mengarah pédg svirausaha/wiraswasta.
Perilaku mandiri merupakan fundamen dasar bagiosasg dalammeningkatkan
kualitas kerja (pekerjaannya).

Para ahli menyebutkan bahwa kemandirian adalah pakam jiwa wiraswasta
yang tumbuh dan berkembang seiring dengan pemahdararkonsep hidup, yang
mengarah padaemampuan, kemauan, keuletan, ketekus@am menekuni bidang
yang digeluti. Sehingga seorang wiraswastawan yaeghasil berarti memiliki jiwa
mandiri (makarya). Pada dunia ekonomi jiwa manf@iemandirian) sudah dikenal
sejak tahun 1755 oleh Cantillon dimana dikenalgdenistilah entrepreneur, dan
dikembangkan lagi setengah abad kemudian oleh Smétemtahun 1911 dan oleh
Sombart tahun 1929, dan pada pertengahan abati gunigiepreneur menjadi cikal
bakal bagi perkembangannya di dunia ekonomi mod@aoed Yusuf, 1976:88).

Pada dunia Pembangunan masyarakat kemandirian sliklahal sejak PBB
memberikan batasan tentang pengertian dari PembangmasyarakatCommunity
Development Pada definisi tersebut disebutkan bahwathe..participation of the
people themselves in efforts to improve theirlle¥déiving with as much reliance as
possible on their own initiative, and the provisiohtechnical and other services in
ways which encourage initiative, self-help and mlthelp and make these more
effective (UN. 1956).

Mengacu pada batasan tersebut kemandirian, memilékilain yang tidak hanya
sekedar menjiwai konsep wiraswasta yang lebih nrahgpada nilai-nilai ekonomi
(benefi), namun pada definisi tersebut terkandung puéa-nilai sosial dan nilai-nilai
budaya dengan kandungan utamanya selain mampu angndirinya sendiri akan
tetapi mampu menolong orang lain dalam bentuk gptoyyong dan partisipasi.
Sehubungan dengan itu konsep kemandirian yang wanjilai-nilai wiraswasta
sebenarnya hanya sebagian kecil saja. Karena skttahaluas kemandirian tidak
hanya untuk itu akan tetapi berlaku bagi setiaplglangkah kehidupan manusia.
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Pada konteks pendidikan nonformal, kemandirimerupakan tolak ukur
utama dalam setiap pengembangan program-program8ghingga kurikulum
program pembelajaran pendidikan nonformal, seaydn Ikhusus memiliki inti dasar
yang mengacu pada menumbuhkan dan mengembangkanilail kemandirian bagi
setiap sasaran didiknya. Tanpa tujuan itu setiaggram pembelajaran pendidikan
nonformal menjadi tidak bermakna dan sama saja atergyogram pembelajaran
pendidikan lainnya. Asumsi ini merupakan batasamsith yang mampu membedakan
mana program pendidikan nonformal dan mana programdidikan formal (sekolah).
Seperti diketahui pengembangan program pendidikerfionmal yang mengacu pada
kemandirian sasaran didik, merupakan tekanan khysuy seringkali menjadi
patokan dan prinsip dasar. Oleh karenanya prograendidikan nonformal nampak
lebih fleksibel, hal ini terlihat dari tujuan yaimpin dicapai selalu disesuaikan dengan
tuntutan kebutuhan yang berkembang pada sasaran.

Berdasar pada hal itu, pendidikan nonformal lebamylak menekankan pada
pengembangan ranah afektif dan psikomotor: sepeutivasi, sikap modern,
keterampilan bertani, dan keterampilan-keterampikamy berkaitan dengan pekerjaan-
pekerjaan tertentu. Disamping itu pula program [kan nonformal selain fleksibel
cenderung berkaitan erat dengan lapangan pekesgsaman didik. Dengan berbagai
keterampilan dan sikap yang dibina dalam pendidikamformal, maka sasaran didik
diharapkan mempunyai sejumlah kemampuan yang kemuldari dapat dijadikan
modal untuk mengembangkan usahanya secara mdadinmemperoleh keuntungan
yang lebih baik; keuntungan dalam aspek ekonomiakdan budaya.

Prinsip tersebut memiliki asumsi bahwa, didikan nonformal dalam
pengembangan programnya selalu menilai potensotaromi yang dimiliki sasaran
didik dan menjadi landasan utama bagi setiap parsr@n serta pengembangan
program pendidikan nonformal. Secara filosofis @enghn tersebut sejalan dengan
konsep humanistik dimana manusia memiliki potensi dan otonomi dalam
kehidupannya. Pada konteks lain pengembangan pnograndidikan nonformal
memiliki komitmen dengan sasaran didik, dengasaalaahuman nature is naturally
good b) freedom and autonomy) individually and potensialityd) self conceft and
the self e) self actualizationf) perception g) responsibility and humanitylohn Elias,
S. Merriam, (1980:117-121).

Sejalan dengan konsep ketenaga kerjaan tujuan diksudinonformal semakin
jelas dan terfokus, C.S. Brembeck dan T.J. Thon(0#3:5-6), menjelaskan, bahwa:
Tujuan pendidikan nonformal makin jelas, dilihatiddasifikasi kegiatannya: a) mau
mengembangkan kemampuan, pengetahuan dan ketexandaiti tenaga kerja yang
sudah sedang bekerja, b) menyiapkan mereka, tesuggnerasi muda yang akan
memasuki lapangan kerja, dan c) meningkatkan pahgeh, keterampilan serta
pemahaman warga belajar tentang perubahan kenglem dunia kerja.

Kajian filosofis tersebut memberikan kejelasan, vi@htujuan pendidikan
nonformal adalah mengembangkan seoptimal mungkimakeuan dan potensi
sasaran didik, sehingga mampu meningkatkan danolomgn dirinya sendiri,
disamping itu pula dapat membangun lingkungannyasyarakatnya, dan lebih luas
lagi dapat berperan secara aktif dalam membangougsbadan negara. Scott W. Morris
(1979) secara tegas memberikan kesimpulan bahjantipendidikan nonformal
Mengembangkan Pendidikan Nonformal melalui PKBM 44




adalahto help people help them selv&udju Sudjana, (1992:160), menyebutkan,
bahwa tugas pokok pendidikan nonformal; membelajarivarga belajar. Dengan
tujuan agar warga belajar memiliki atau mengergkan nilai-nilai, sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan daiemenuhi kebutuhan individu,
masyarakat, lembaga, dan pembangunan bangsa nmeasgudepan yang lebih baik.

b. Bagaimana menumbuhkan kemandirian warga belajar

Dalam hal peningkatan kemandirian warga belajamdpkkan nonformal
dengan prinsip dasar, dimana konsep belajar memadi suatu kegemaran, menjadi
kebutuhan sehingga terciptaetf active learning propellifg(belajar aktif dengan
sendirinya). Pada konteks itu keinginan dan kdiarubelajar muncul dari dalam diri
sendiri (nternal motivation dan bukan didorong atau dianjurkan orang lakternal
motivatior). Sehingga sikap tersebut muncul apabila wargajdreimerasa bahwa
dengan pembelajaran, merasa mendapat pengetaliaatambah bagi pengembangan
diri, dapat mengatasi permasalahan yang dihadapya dan orang lain. Disamping
itu pula dengan pembelajaran warga belajar (individerasakan adanya peningkatan
kemampuan dalam berpikir, memperluas wawasan, mkatikan pemahaman,
keterampilan, kualitas hidup dan kehidupannya skdadernya. Belajar dirasakan
memberi makna yang jelas dan dalam bagi hidup kédidupannya, memudahkan
untuk melakukan suatu karya, memudahkan bagi Wphithya. Sehingga belajar
dapat menyebabkan adanya prdsassformasi kearah kemandirian.

Kemandirian dalam pendidikan nonformal berguga self directed learning.
Karena beberapa pengertian dasar dari self diréeéeding memberi acuan bagaimana
warga belajar memiliki inisiatif untuk belajar, ngamalisis kebutuhan belajar sendiri,
mencari sumber belajar sendiri, memformulasi tujbatejar sendiri, memilih dan
mengimplementasikan strategi belajar dan melakugelf evaluatin. Komponen-
komponen tersebut merupakan dimensi bagaimana PMNmbangun karakter
kemandirian dalam diri warga belajaau¢onomous learnijg Knowles (1975:18)
menguraikan secara jelas tentang pengertian gelftdd learning” as a process in
which individuals take the initiative, with or witht the help of others, in diagnosing
their learning needs, formulating learning goalgjemtifying human and other
resources for learning, choosing and implementeegyhing strategies, and evaluating
learning outcomé's

Cheré (1983) dalam Peter Jarvis (1992:120) memberikamggeian bahwa,
kemandirian dalam belajar (autonomy) berargelf directed learning atau:
..autonomous learning involves three elements; indépece in the learner, the
learner’s creation of norms, and the learner’s dlibf forces and choos&edangkan
Lindley (1986), menyimpulkan dari beberapa ahli esepKant, Hume, dan Mill,
bahwa: Kant memberikan batasan yang pasti bahwanauty merupakan ide-ide
rational yang menyatu dengamotion, affection, dan moraljtysedangkan Hume
memberikan argumen bahwa “combination of rationality and affect underlies
autonomous actsSedangkan Mill memberikan argumen bahlavdonomy is a vital
aspect of human life but must be combined withe@sfor personsPeter Jarvis
(1992:125).
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Maslow dalam Darkenwald dan Merriam, (1982:80) menkian gambaran yang
jelas tentang faktor-faktor pendidikan orang dewaseg dapat menumbuhkan
kemandirian dalam kerangka pengembangan selfiettian. diantaranya adalah :
“...they are autonomous, independent, and able to irentaue to themselves in the
face of rejection or unpopularity Pada konteks lain Maslow memberikan arahan
bahwa implikasi dari filsafat pendidikan humanislati bagaimana membangun warga
belajar (warga belajar) mampu mandiri dan mau belayata dari lingkungannya.
Sehingga tujuan pendidikannya adalah self actt#diz atau helping the person to
become the best that he is able to be¢omBPavis (1983:35) memberikan tiga
kekuatan dasar bagi pengukuran profesional yan@sdid kemandirian yakni:
pengetahuan, keterampilan dan bersikap mandiri. mé&teelemen tersebut
digambarkan pada tabel berikut:

Tabel. 2.1
Elemen kemandirian
Mengetahui dan Terampil dalam Bersikap mandiri dan profesional
memahami tentang dalam
Disiplin akademik ¢ Melakukan prosedur- e Memahami sifat kemandirian
Dasar-dasar prosedur keterampilan »  Berkomitmen terhadap kemandirian
keterampilan e Bergaul dengan orang lain «  Berkemauan untuk melakukan sesuatu
Hubungan antar peribadi secara mandiri
Nilai-nilai

Sumber : Davis (1983:35)
c. Faktor-faktor yang dapat meningkatkan kemandirian

Faktor yang terkandung dalam konsep pembelajaradigikan nonformal serta
dianggap dapat meningkatkan kemandirian wargadrekjlalah:

a) Kegiatan Pembelajaran berpusat pada warga belajar

Program pendidikan nonformal dalam konsep pengegaranprogram
pembelajarannya seringkali dilakukan dan disususdmea-sama antara sumber belajar
dan warga belajar, ini berlaku sampai tahap evaldeamping itu pula dalam konsep
pembelajaran pendidikan nonformal warga belajarerdian kewenangan untuk
menyusun, dan melaksanakan program pembelajarda, melakukan evaluasi pada
program tersebut secara mandiri. Prinsip dasar ydifagikan pegangan adalah
mengacu pada konsep “dari, oleh, dan untuk wargmgaoe Sehingga peran sumber
belajar (pamong, tutor, fasilitator) bertindak sgdia orang yang memberikan
bimbingan, dorongan atau arahan bila diperlukamsé€p tersebut senada dengan apa
yang diungkapkan Sudjana (1989:138), Knowles (199&pm Jarvis (1992:130)
bahwa warga belajar menyusun program atas dasaitakidan kemampuan mereka
sendiri dengan modal pengetahuan, keterampila@ sernber yang ada dan dapat
mereka gunakan.

Teori pendidikan moderen memandang bahwa, wargajao@h yang harus
dijadikan subjek dan objek dalam proses pembelajadrgers, mengistilahkannya
dengan Student centered atau learner centéreatau disebut dengan kegiatan
pembelajaran yang “terpusat pada warga belajargiaken belajar sebenarnya
merupakan proses kegiatan ego dari warga belajaowies, 1980:45). Kondisi seperti
ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadapekeasilan warga belajar, baik

keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaranpum keberhasilan proses
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pembelajaran. Hal tersebut diakibatkan oleh adaeyabahan atau peningkatan dalam
nalar, pengetahuan, keterampilan dan sikap wartgabeSehingga dengan asumsi
tersebut di atas warga belajar akan mudah memahaemnguasai materi yang
diberikan karena mendapat pengetahuan secasulagngari kehidupan nyata.
Untuk itulah penyusunan program pendidikan nonférdharus atas dasar
aktivitas warga belajar sendiri, sehingga menjadikarga belajar “belajar sambil
bekerja” (earning by doing atau training by doihgMakna yang dapat diambil dari
konsep tersebut warga belajar benar-benar dapaghagati proses berlangsungnya
peristiwva yang dipalajarinya. Oleh karena wargaajbel mengerjakannya sendiri,
mereka akan mudah menguasai apa yang dipelajarisghingga materi yang
dipelajarinya memberikan makna mendasar bagi waefgar (Butler, 1987).
Program pendidikan nonformal disusun atas dasasitaktwarga belajar sendiri,
bukan berarti mau membantu warga belajar dalam emebgngkan kemampuannya.
Akan tetapi justru hal tersebut sesuai denganstsganber belajar yaitu membantu
warga belajar dalam perkembangannya sendiri, meimb&arga belajar agar dapat
membantu dirinya sendiri. Oleh karena itu dalamwlarga belajar terdapat dorongan
alamiah untuk berkreasi, dan untuk berkembang gerféfaul B. Diedrich seperti
dijelaskan oleh Nasution (1986: 92-93) menyataksmhwa aktivitas warga belajar
dalam kegiatan program pembelajaran pada prinsiptiglak hanya terbatas pada
mendengar dan mencatat, akan tetapi mencakupdaetegiatan yakrti
1) Visual activitiesseperti membaca, memperhatikan gambar, demongiesisobaan,
pekerjaan orang lain dan sebagainya.

2) Oral activities seperti: menyatakan, meerumuskan, bertanya, mensaean,
mengeluarkan pendapat, mengadakan interviu, diskasrupsi.

3) Listening activitiesseperti: mendengarkan uraian, percakapan, disknasik
pidato.

4) Writing activitiesseperti: menulis cerita, karangan, laporan, tagiket, menyalin.

5) Drawing activitiesseperti: menggambar, membuat grafik, peta, diagpea, dan
sebagainya.

6) Motor activities seperti: melakukan percobaan, membuat konstruksidel,
mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatlmgsebagainya.

7) Mental activities seperti: menanggap, mengingat, memecahkan soaganalisis,
melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebggain

8) Emotional activitiesseperti: menaruh minat, merasa bosan, gembiraanber
tenang, gugup, dan sebagainya.

Untuk meningkatkan kreativitas, inisiatif dan prele@ maka intensitas program
pembelajaran pendidikan nonformal hendaknya didgaydebih meningkat dari hari
ke hari sehingga terjadi proses membudaya. Halilakukan dengan tujuan agar
warga belajar terbiasa berjuang dalam meningkakkatitas dan taraf hidupnya dan
tidak selalu menunggu pertolongan orang lain puinsii sejalan dengan prinsip
pembangunan masyarakdtelp people to help them selyd€onnors, 1968). Ada
beberapa cara dalam meningkatkan kreativitas wadrgkjar dalam program
pendidikan nonformal diantaranya adalah : (1) madgpbkan warga belajar dengan
berbagai permasalahan yang dialami atau dihad#égondeehidupannya sehari-hari, (2)
mendorong warga belajar untuk selalu meneliti dalalg ingin tahu apa-apa yang
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dianggap baru oleh mereka, (3) mendorong dan meméleilang warga belajar untuk

selalu terjadi dialog, diskusi dalam kelompoknyauatdalam penyusunan suatu

program pembelajaran, (4) tutor bersama-sama waefgar diupayakan memeriksa
kembali apa yang telah dikerjakannya. Beberapa kowap prinsip yang harus selalu
diperhatikan dalam penyusunan program pendidikafonmal adalah:

1) Need (kebutuhan) (Burton & Meril 1991). Prinsip dasaanyg pertama ini,
maksudnya adalah memberi kejelasan kepada warggbelgar memahami dan
mengerti, pengetahuan dan keterampilan apa yangkmengin peroleh dari
sebuah kegiatan pendidikan nonformal. Untuk kepgati ini warga belajar
sebaikanya mematangkan terlebih dahulu berbagaigikein, harapan melalui
diskusi, dialog bersama tutor (sumber belajar) sesama warga belajar, serta
pihak luar yang mengerti tentang pengembangan @nogang akan dilaksanakan.

2) Sasaran Prinsip dasar yang kedua adalah sasaran, maksudalam setiap
pengembangan program pendidikan nonformal harushsjeths sasaran yang akan
dituju. Atau dalam rangka apa pengetahuan dan dwmmlan yang mereka
butuhkan itu. Apakah yang warga belajar butuhkacok dengan kondisi
sasarannya. Misalnya, apakah dengan memiliki pgehgan dan keterampilan
dasar merajut atau membordir atau keterampilamyairwarga belajar sudah dapat
hidup dalam masyarakat luas dan keterampilan tetskeisa diandalkan untuk
bersaing dan laku dipasaran.

3) Resources(Sumber). Prinsip yang ketiga adalah sebagai pemdpk<egiatan
program pendidikan nonformal, baik sebagai pendgkproses pembelajaran
maupun pendukung bagi terlaksananya seluruh kegikta program pendididikan
nonformal. Sumber-sumber tersebut biasanya berupena (uang yang
dibutuhkan), sumber belajar (fasilitator, instruktwtor dll), fasilitas dan peralatan
lain yang dibutuhkan baik hardware maupun software.

4) Hambatan Hambatan ini biasanya timbul dari warga belajaupun dari sumber
belajar, atau dari sarana dan prasarana yang tgakdai. Oleh karena itu
hambatan ini perlu diupayakan penanganannya sedimgkin atau di prediksi
ketika program pendidikan nonformal disusun. Migalberkaitan dengan masalah
cuaca, kondisi lingkungan yang tidak mendukung disamping itu pula setiap
hambatan harus disusun berdasarkan pada jeniindgeat kesulitannya, hal ini
penting dilakukan terutama dalam rangka penangamaann

5) Alternatif. Prinsip yang terakhir ini maksudnya adalah, pefengembangan
program pendidikan nonformal hendaknya memberikdimap yang strategis
terhadap semua alternatif dengan memperhitungkarbeusumber dan berbagai
rintangan yang diketahui, dan sekaligus memahasaran yang hendak dicapai.
Dalam setiap pemilihan alternatif sudah dinilaitéeg untung rugidqost benefijt
dari masing-masing program. (Burton & Meril, 19%kpner, & Tregoe, 1975;
Lunandi, 1980:47-57).

b) Kesesuaian isi program dengan sifat-sifat individualitas

Dalam kerangka yang utuh, sebuah program pendidikaformal, isi dan jenis
program yang dikembangkan (dalam bentuk dan satgepun), harus selalu
memperhatikan perkembangan pribadi warga belagak, gerkembangan yang sedang
terjadi dimana program tersebut sedang digulirkaawpun perkembangan pada masa
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yang akan datang. Dengan demikian dalam penentsiarprogram pendidikan
nonformal kerangka isi materi perlu terlebih dahudlidiskusikan bersama warga
belajar maupun bersama orang-orang yang berkegantohengan warga belajar.

c) Faktor keturunan dan kesesuaiannya dengan isi program

Joel M.Charon (19179:17) menyatakan, bahwa fakiturknan (hereditas)
adalah berupa bakat atau pembawaan yang ada datarwadga belajar. Faktor
tersebut turut mempengaruhi warga belajar dalangrket suatu program pendidikan
nonformal. Pembawaan lain yang secara fitratha dalam diri manusia, bukan
hanya berkaitan dengan unsur psikologis atau rahanakan tetapi ada juga
pembawaan yang bersifat biologis. Beberapa ahliyetautkan antara lain Gouldner
dan Poloma (1984:418), Ki Hajar Dewantara (1977;44d.C. Whiterington,
(1985:61). Pembawaan psikologis dan biologis sebagsur dasar atau kodrat. Oleh
karena itu warga belajar yang berpenampilan ssebggr bugar biasanya lebih lincah,
riang gembira, berani, optimis, penuh semangatnuataengikuti suatu program
pembelajaran dibandingkan dengan warga belajar kaadaan biologisnya lemah dan
sering sakit. Oleh karena itu, faktor keturunaradedtiri warga belajar perlu mendapat
perhatian terutama dalam pengembangan isi prodtairini dimaksudkan agar warga
belajar mampu mengembangkan bakat dan kemampsaaan yang dimilikinya
secara sempurna. Sebaliknya jika isi materi progkamang memperhatikan faktor
tersebut, maka potensi yang dimiliki warga belajaenjadi tidak berkembang dengan
sempurna.

d) Kesesuian isi program dengan faktor lingkungan (environmental factor)

Indikator-indikator yang berkaitan dengan factoigkungan adalah; lingkungan
keluarga, teman bergaul teman bekerja, lapangagrja,kkelompok sosial dan
sebagainya. Adapun lingkungan lain yang juga penendapat perhatian dalam
pengembangan program pendidikan nonformal adalalgkdngan budaya dan
lingkungan fisik. Lingkungan budaya bisa berupat &taadat, kebiasaan, norma, nilai-
nilai, atau hasil karya dan budi daya manusia. Sgidan lingkungan fisik bisa berupa
alam sekitar, termasuk temperatur cuaca, iklim #lurt Lewin secara tegas
menyatakan lingkungan memberikan pengalaman dargengbangkan kepribadian
warga belajar. Sehingga keadaan lingkungan dagglaman warga belajar sangat
berpengaruh terhadap aktivitas, motivasi dan tingkesuksesannya. (James W.
Botskin, 1984:9, Selo Sumarjan, 1974:120 dan Nasufio88 :23).

Model materi program pendidikan nonformal yangedibangkan dan mampu
menyatu dengan keadaan dan tuntutan kebutuhuakufiggn, serta pengalaman
warga belajar, akan memberikan semangat, dan akenpm membangkitkan minat
warga belajar. Hal lain yang dapat diperhatikarhwaa kondisi kesesuaian tersebut
akan mempermudah warga belajar dalam menyerap,ntamahami isi materi
program yang dikembangkan. Kondisi tersebut sejalangan program-program
pendidikan nonformal yang dikembangkan, dimana apetihari masyarakat
berhubungan dengan suasana kehidupan, lingkungaal, doudaya, dan lingkungan
fisik lainnya, maka apabila program-proram pendidikonformal yang dikembangkan
di tengah-tengah kondisi seperti itu dengan mateterampilan yang cocok, maka
masyarakat (warga belajar) yang mengikutinya akangdn mudah dan cepat
memahami, dan trampil.
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e). Kesesuaian isi program dengan self determination

Pendidikan nonformal dalam pengembangan programseislu mengacu pada
asumsi  potensi dan otonomi yang dimiliki sasadigik. Otonomi dan potensi
tersebut selalu menjadi acuan utama bagi setiapnpanaan dan pengembangan
program pendidikan nonformal, sebelum program kersdigulirkan. Secara filosofis
pandangan tersebut sejalan dengan kohs@panistik.Hal tersebut sangat beralasan
karena humanistik merupakan salah satu alifiisafat yang memandang, bahwa
manusia memiliki potensi dan otonomi dalam kehidugya. Pada konteks belajar
manusia sebagai mahluk otonom, memiliki “kebebadasrkehendak”, atau punya
“free will”’, (learning and freedojn hal ini dikemukakan Max Weber (Don
Martindale, 1970), juga secara tegas dikemukakah @andy (1990) dalam Jarvis
(1992:132) dalanparadox of learning

Manusia tidak selalu tunduk begitu saja pada pegdari pembawaan atau
pengaruh lingkungannya. Manusia memiliki  keingindan kehendak untuk
menentukan nasibnya sendirse(f-determination Dimana manusia tidak selalu
menggantungkan nasibnya pada keadaan yang adajdaik dirinya maupun di luar
dirinya, sehingga manusia wajib berusaha dan selaptimis. (M.Quraish
Shihab:2000:226) Nilai-nilai pedagogis yang ad@amadiri warga belajar merupakan
keinginan yang sangat berharga. Atas dasar itingken yang tumbuh dalam diri
warga belajar didorong oleh adanya motif intknsdlalam mencapai suatu tujuan
tertentu dalam hidupnya. Pada diri warga belajandlerkembang perilaku yang selalu
ingin berpacu, bersaing dalam belajar, terciptaongan ingin maju atameed for
achievemengn’ach) (David C. McCleland, 1987). Dimana tumbsklalu ingin tahu,
suka berkompetisi, selalu ingin ambil peran, danu nterbuat lebih dari batas
kemampuan mental fisiknya. Ada kemampuan lain y@rgengaruh dalam diri warga
belajar diantaranya adalah: a) kesadanaind), b) penyesuaiaraflaptatior), c) imitasi
(imitation) dan d) identifikasi ifentification). William Isac Thomas (1863-1917)
dalam Don Martindale (1979:351) mengidentifikasiaktbr-faktor biologis dan
psikologis manusia, dimana disebutkan bahwa silanmempunyai seperangkat
kemauan yaitu: the desire for: m@w experiengeb) recogniton ¢) mastery angdd)
security (pengalaman baru, penghargaan, penguasaan, daamatkan).
Kecenderungan-kecenderungan tersebut harus menpegrettian yang nyata dalam
setiap pengembangan materi program pendidikan noafp atau keinginan untuk
merubah nasib, melalui kebebasan dalam belajarg yambuh dalam diri warga
belajar, sehingga harus selalu menjadi acuan progra

f) Kesesuaian program dengan rhythm of devel opment

Fase khidupan manusia dalam perkembangannya delaki linier. Pada fase-
fase tertentu perkembangan kehidupan manusia #akkdla tenang, pada fase lain
kadang kala mengalami kegoncangan dan krisis. KarHRBewantara, (1977:311)
menyatakan bahwa kehidupan manusia memiliki irégngthm), yakni harmoninya
hubungan antara bagian yang satu dengan yangN&enujuk pada konsep tersebut,
pengembangan isi program pendidikan  nonformaildbhknya memperhatikan
kondisi yang terjadi dalam setiap fase kehidupamusia. Hal itu perlu juga
diperhatikan pada setiap sumber belajar (fasilitatdor, permagang, pelatih dlil). Oleh
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karenanya model program yang dikembangkan tanpajukepada pola kepribadian
yang sebenarnya ada dalam diri warga belajar, ststrmencapai keberhasilan.

g) Kesesuaian makna dengan program pendidikan nonformal

Alfin  Tofler dalam bukunya Future Shock (1992), menyatakan materi
pembelajaran akan bermakna, apabila bertujuan untrkingkatkan kesadaran akan
masa depan, sehingga orang yang belajar terangsdnk berpikir, berspekulasi dan
mampu mengantisipasi peristiwa-peristiwa di masagyakan datang. Begitu pula
Nasution (1988:197-198) menyatakan, bahwa mateng yeermakna bagi warga
belajar adalah dihubungkan dan didasarkan giesgalaman mereka dalam
kehidupannya sehari-hari, seperti masalah kesehd#sn masalah lainnya dalam
kehidupannya. Asumsi-asumsi tersebut memberi @atgmng sangat kuat bagi
pengambangan isi program pendidikan nonformal ydikgtakan bermakna. Dalam
arti setiap isi program pendidikan nonformal memya makna bila mampu
mengembangkan pola pikir positif-inovatif dan prkiifubagi warga belajarnya. Dari
materi tersebut warga belajar mampu menyesuaikanddngan kehidupan yang
dialaminya dalam arti siap tanggap terhadap kef@dunasa kini dan masa depannya,
serta terhadap masalah-masalah yang terjadi dategkuhgannya. Oleh karena itu
setiap materi program yang akan dibangun dan dikegian selalu dipertanyakan,
makna yang terkandung di dalamnya, terutama makagi lkehidupan dan
penghidupan warga belajar serta lingkungannya.

. Budaya belajar dan budaya kerja dalam pendidikan nonfor mal
a.Pengertian budaya belajar

Budaya belajar dimaknai atau dipandang sebagaielhmddel pengetahuan
manusia mengenai belajar yang digunakan oleh itdiatau kelompok sosial untuk
menafsirkan benda, tindakan dan emosi secara lsiosk Cara pandang budaya
belajar sebagai sistem pengetahuan mengisyaratki@mnya budaya belajar dapat
berfungsi sebagai "pola-pola kelakuan manusia”ngyanenjadi blueprint atau
pedoman hidup yang dianut bersama (Keesing & Kgesif71). Sebagai sebuah
pedoman, budaya belajar digunakan untuk memahamingaginterpretasi lingkungan
dan pengalaman, serta sekaligus menciptakan dardomery individu-individu
bersangkutan melakukan berbagai tindakan dan podakan yang sesuai dengan
kerangka aturan yang telah digariskan bersama.

Budaya belajar dapat juga dipandang sebagai prd@stasi manusia dengan
lingkungannya, baik berupa lingkungan fisik mauplimgkungan sosial. Sistem
pengetahuan belajar digunakan untuk adaptasi dedésamgka pemenuhan tiga syarat
kebutuhan hidup, yakni: (a) syarat dasar alamiamgyberupa kebutuhan biologis
seperti pemenuhan kebutuhan makan, minum, menjegaing, menjadikan lebih
berfungsi organ-organ tubuh manusia; (b) syaraivken yakni pemenuhan kebutuhan
akan perasaan tenang, jauh dari perasaan-perasaanketerkucilan, kegelisahan dan
berbagai kebutuhan kejiwaan lainnya; (c) syaratdassial, yakni kebutuhan untuk
berhubungan dengan orang lain, dapat melangsurfgklamngan, dapat mempelajari
kebudayaan, dapat mempertahankan diri dari seramgasuh, dan sebagainya.
(Suparlan,1980; Bennet, 1976: 172). Seperti diaraikpada bagian terdahulu,
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masyarakat dengan berbagai fenomena kehidupannyata masih memiliki sejuta
warisan nilai-nilai sosial budaya yang sulit diuldengan hanya mengandalkan alat
dria. Sistem nilai budaya yang berkembang pada anakgt kadang kala tidak disadari
keberadaannya, masyarakat menganggap hal itu lsngakelumit kehidupan atau
kebiasaan hidup yang selalu dilakukan. Apabilardiegi lebih mendalam fenomena
tersebut merupakan nilai budaya yang menjadikamdkphn masyarakat dapat maju
dan berkembang.

PJ. Bouman (1980), memberikan alasan mengapa nafgaydidak menyadari
akan kehidupannya, hal tersebut terjadi sebaghatkiari konsep pemahaman diri dan
konsep pemahaman lingkungan yang selalu ditentudeh aturan-aturan yang
sebenarnya tidak dipahami. Padahal sistem nilaayauderdiri dari konsepsi-konsepsi,
yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar malsggs mengenai hal-hal yang
harus mereka anggap amat bernilai dalam hiduperiaitu, suatu sistem nilai budaya
biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi balgikikian manusia. Sistem-sistem
tata kelakuan manusia lain yang tingkatannya lddmhkret, seperti aturan-aturan
khusus, hukum dan norma-norma, semuanya jugetienman kepada sistem nilai
budaya itu. (Koentjaraningrat, 1987:25) Mengacu akigp kedua pandangan ahli
tersebut di atas, sistem nilai sosial budaya yargdmbang di masyarakat khususnya,
dapat dikategorikan pada dua kenyataan. Dimanagstdasisi ada sistem nilai budaya
yang menguntungkan bagi terjadinya proses pemimamy dan pada sisi lain ada
nilai-sosial budaya yang sama sekali kurang memnuykbagi terjadinya proses
pembangunan. Nilai-nilai sosial budaya yang mendgkuterjadinya proses
pembangunan adalah nilai-nilai sosial budaya yaranga dipahami baik
keberadaannya maupun mekanisme kerjanya, sertaitechiterhadap perkembangan
perikehidupan masyarakat. Sedangkan nilai sosidaya yang tidak mendukung
terhadap proses pembangunan, adalah nilai-nilaalsbgdaya yang tidak dipahami,
akan tetapi hanya dijalankan dan merupakan sudiiadaan hidup sehari-hari yang
berlaku dalam kelompoknya. Nilai-nilai sosial budagi biasanya bukan merupakan
sesuatu hal yang terjadi secara turun temurun dampakan aturan (norma), akan
tetapi nilai-nilai yang sama sekali dibentuk oletfkedompok orang agar masyarakat
(penduduk) tetap taat akan pola hidupnya, dam sdlsial budaya semacam ini hanya
menguntungkan sekolompok orang saja. Akan tetaginkanilai-nilai tersebut sudah
terpatri dalam perikehidupan masyarakat (pendudukka tingkat kebenarannya dan
kepercayaannya tetap dihargai. Koentjaraningrata geahsep kebudayaan ke lima
mengatakan bahwa: ....... ada kebudayaan-kebudayaag amat mementingkan
hubungan vertikal antara manusia dengan sesamddgiam pola kelakuannya,
manusia yang hidup dalam suatu kebudayaan setupskan berpedoman kepada
tokoh-tokoh pemimpin, orang-orang senior, atau giarang atasan. Kebudayaan lain
lebih  mementingkan hubungan horisontal antara ni@anukengan sesamanya.
(Koentjaraningrat 1987 :29-30) Sejalan dengan gralkembangan manusia dan
perkembangan zaman, nilai-nilai sosial budaya martasus berkembang dan berubah
pula. Modernisasi kehidupan mendorong manusiakumtampu menyesuaikan diri
pada nilai-nilai sosial budaya mana yang mampu egiat kehidupannya.
Perubahan-perubahan tersebut tampak nyata ddalkailai-nilai budaya tradisional
menjadi nilai-nilai budaya modern.
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Orientasi nilai budaya yang mengakar dan tradisisaeda tidak menguntungkan
sudah mulai harus dihapus dan dihilangkan. Koeartjagrat, mempertegas bagaimana
orientasi nilai budaya yang dipandang sebagai letas#asar dalam hidup manusia.
Dari orientasi kehidupan sampai pada tingkat katkkehidupan itu sendiri. Manusia
maju harus memandang bahwa segala sesuatu tensmdupan adalah harus
dianggap sebagai suatu tantangan yang tetap hipemablkan dan diorientasikan pada
kehidupan di masa yang akan datang. Sehingga pamitersebut akan membentuk
manusia kerja yang menganggap bahwa hasil kerjaladatuk menambah karya dan
kerja berikutnya, disamping daya dukung alam yaagu$ tetap dilestarikan dan
dikuasai sepenuhnya. Yuyun Suriasumantri dalamrgattdrisnamansyah (1984:46),
memberikan gambaran bagaimana terjadinya perubaiiainilai budaya dalam
proses modernisasi, secara lebih rinci divaraikdagai berikut:

1) Nilai teori : Azas yang dianut bukan efisiensiitigbiasaan yang statis dan turun
temurun, tidak cocok bagi pengembangan ilmu damaieki. Kadang kala segala
kehidupan dianalisis secara mistik bukan lagi reaitogika, aspek berfikir lebih
mengarah pada pengalaman tradisi, perasaan, daisiiftukan dengan cara
berfikir. (tapi ini hanya terjadi pada desa-desteteu % masih tinggi.

2) Perubahan bukan karena prestasi, tetapi status wakgptif (pengetahuan
diperoleh dari pengalaman dan turun temurun) bykases pendidikan.

3) Nilai ekonomi, ditentukan pada insentif yang ndoremis, (karya dan hasil
yang diperoleh untuk makan (subsistance) contobnggain priyayi di Jawa tengah
karya untuk kehormatan, lambang, kedudukan dll.

4) Nilai kekuasaan, keputusan sering diambil orangn,lai sehingga ada
ketergantungan pada fihak lain (yang berkuasa)oriegrtasi ke atas (vertikal)
tidak percaya diri sendiri.

5) Nilai Agama, kurang dikonsentrasikan pada nila&indasar bagi kemajuan dunia
dan akhirat.

Nilai-nilai tersebut di atas masih dapat kita teamulpada masyarakat, terutama
pada masyarakat tertinggal. Hal ini memberikan kasii bahwa kemampuan
masyarakat, betul-betul merupakan suatu gambamgarbana mereka tertinggal dari
penduduk lainnya. Khususnya tertinggal dari polsickgan baru (modernisasi), akibat
terlalu mempertahankan nilai-nilai sosial budayagy&urang mendukung terhadap
proses modernisasi dalam pembangunan. Dengan @enblihwa mereka tertinggal
diakibatkan oleh hakekat hidup, orientasi hidup gamdangan hidup yang tidak
didasari oleh kemampuan-kemampuan rasional damakepdan-keterampilan yang
dapat menunjang bagi pola perilaku kehidupannyanAtietapi lebih mengarah pada
orientasi hidup yang pendek dan dibatasi oleh rutmgwaktu yang sempit. Sehingga
hal tersebut mengakibatkan kurang pahamnya terhaaotapsi diri, potensi alam yang
sebenarnya sangat mendukung modernisasi (kemaglelajn pembangunan, baik
pembangunan diri sendiri maupun pembangunan kelknyao

Mubyarto (1996) dari hasil-hasil penelitiannya Felsipesifik lagi memberikan
beberapa alasan dasar ketertinggalan masyaralaiteagikaitkan dengan nilai sosial
budaya, diantaranya diakibatkan oleh beberaparfgiimi : 1) Kebiasaan hidup yang
menurutnya benar, 2) mengisolasi diri dari kelommp@k 3) membuat aturan yang
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dapat menolak perubahan, 4) ketidak berdayaan ai@rolak norma yang sudah
dianutnya dan 5) kerentanan.

Sejalan-dengan persoalan-persoalan tersebut, pgaddais dapat ditemukan
berbagai nilai-nilai sosial budaya positif dan asalng dapat mendukung proses
pembangunan diantaranya diungkapkan oleh berbdujaiyang pada intinya dapat
disimpulkan bahwa: 1) masyarakat Indonesia lebifanamenderita, 2) pandangan
hidup masyarakat yang memiliki keyakinan bahwa pidu harus selaluhtiyar, 3)
memiliki sifat toleran terhadap pendirian-pendirlam, selama pendirian lain itu tidak
mengganggu sendi-sendi kehidupan sesamanyaadpositif lain adalah tumbuhnya
nilai gotong royong, swadaya dan partisipasi yamgpi.

Keempat nilai-nilai itu merupakan nilai-nilai budaypositif yang dapat
dikembangkan untuk mendukung proses pembangunamdadukung meningkatkan
kemampuan diri masyarakat. Dapat disadari, kareara kckempat asumsi tersebut
tersirat berbagai nilai dasar dari kehidupan manusrutama yang berkaitan dengan
penanaman sifat-sifat mental yang mampu menggai-miai baru bagi kehidupan.
Seperti kemauan untuk berusaha keras, kemauanabarugng didasarkan pada
kemampuan sendiri, rasa tanggung jawab yang tinigagi,nilai yang berorientasi pada
achievemendalam karya (Koentjaraningrat, 1987:71).

Nilai-nilai budaya positif tumbuh dalam diri masgkat dan memberikan daya
dukung kuat terhadap terjadinya proses budaya arelmasyarakat. Sehubungan
dengan itu Shihab (2000:220) menyatakan; Ada bpbardai dasar yang dapat ditarik
berkaitan dengan budaya belajar dan bekerja dantaradalah : 1) kerja adalah
keniscayaan, 2) kerja dan belajar adalah ibadahada saat tanpa kerja dan belajar
(amal saleh), 4) Kerja harus apik, 5) kerja mengdiawaktu, 6) kerja sama, dan 7)
optimisme.

Hal lain yang perlu dicatat, yang juga akan satgapengaruh terhadap warga
belajar sekaligus mempengaruhi pengembangannydahadhmlai-nilai dasar yang
dianut masyarakaKualitas kreasi seseorang atau masyarakat, tid@klsrgantung
pada hasil pendidikan di lembaga-lembaga pendidiledapi juga pada nilai-nilai yang
dianut masyarakatnya.

Wujud budaya belajar dalam kehidupan dapat dijjaata dua bentulRertama
budaya belajar yang bersifat abstrak, d@ouaperwujudan budaya yang bersifat
kongkrit. Budaya belajar yang abstrak adalah geericara pandang individu atau
kelompok sebagai pedoman dalam belajar. Secararikai@dpat diamati pada sistem
gagasan atau ide, yang dapat fahami lewat capskbrendividu atau kelompok sosial
dalam kegiatan pembelajaran. Ada sistem berpikiividu atau kelompok sosial yang
cepat dalam mengakses informasi pembelajaran dampad yang lambat, ada yang
meluas, mendalam, prospektif, dst. Secara empujkavbudaya belajar dapat diamati
lewat pengungkapan gagasan secara lisan damtulisa

Wujud budaya belajar konkret, dapat diamati dal@n prilaku belajar; (b)
ungkapan bahasa dalam belajar; dan (c) hasil bédajkrit (berupa produk material).
Budaya belajar dalam bentuk perilaku belajar tangaam interaksi sosial diantara
pembelajar. Dalam interaksi ini acapkali munculag@man perilaku sesuai dengan
latar belakang, motif dan tujuan masing-masing.ir@gja situasi pembelajaran yang
terjadi mencerminkan keragaman gaya belajar, tdjum@n, subtansi, kebiasaan
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belajar, dst, baik dalam setting rumah (keluargadsyarakat maupun pendidikan.
Bahasa adalah salah satu wujud budaya belajar. [IMedgstem bahasa, materi
pengetahuan dapat ditransformasikan secara efektif efisien. Kemampuan
berbahasa secara baik dan benar menggambarkaattingkaya belajar tinggi, karena
melalui cara ini, akses penguasaan ilmu pengetalaa teknologi secara luas dan
cepat dapat diperoleh. Barang siapa dapat mengims&i memiliki peluang besar
untuk dapat mencapai dan menguasai peradaban.

Hasil belajar konkrit (berupa produk material) dapdiidentifikasi pada
kemampuan kognisi, afeksi dan psikomotorik yangupar hasil-hasil belajar.
Kemampuan pembuatan benda atau barang tertentubgngdai tingga merupakan
salah satu contoh konkrit. Termasuk hasil-hasilajbel yang berkaitan dengan
keterampilan hiduplife skill), seperti (a) kecakapan dalam mengendalikan ¢hi;
kecakapan dalam kehidupan sosial; (c) kecakapateakil; dan (c) kecakapan bidang
kejuruan.

Substansi budaya belajar dapat dikategorikan déiganbagian penting, yakni:
(a)sistem pengetahuan budaya belajar; (b) sistembadaya belajar dan etos budaya
belajar dan; (c) sistem pandangan hidup mengema#ya belajar. Sistem pengetahuan
budaya belajar yang dimiliki oleh manusia merupakaasil akumulasi perolehan
pembelajaran sepanjang hidupnya. Pengetahuan buldalgar yang diperoleh
merupakan bentukan dari penyesuaian diri dengarnyakamn-kenyataan hidup.
Manusia dengan pengetahuannya, belajar untuk mmeay@n diri dengan
lingkungannya. Pengetahuan belajar yang paling imgntadalah melakukan
penyesuaian diri dengan perubahan-perubahan, kaib@han yang bersifat alamiah,
ataupun perubahan yang non-alamiah yang dilakuledalmn kontak antar budaya.

Ada tiga cara manusia mendapatkan pengetahuanaibsiapg diperoleh dari
penyesuaian diri dengan lingkungannya, yakni: (&)aiai serangkaian pengalaman
hidupnya tentang kehidupan yang dirasakan, baiggaman dalam lingkungan alam
ataupun sosial yang menjadi pedoman dalam pembsiajgb) melalui berbagai
pengajaran yang diperoleh di rumah (keluarga), arvakat ataupun pendidikan
sekolah formal berkenaan dengan hal-hal teoritis deaktis; dan (c) melalui
petunjuk-petunjuk yang bersifat simbolik yang sgmidapat dari foklors.

Pengetahuan belajar yang diperoleh dengan tigateasebut dilakukan secara
terus-menerus dan bersifat pararel. Sehingga bamtldudaya belajar merupakan
produk dari integrasi dari setiap lingkungan pemajaean yakni keluarga, masyarakat
dan pendidikan. Nilai budaya dan etos belajar maygi kaitan dengan sistem
pengetahuan yang menyebabkan inidividu, kelompokyakiei pentingya nilai
pengetahuan belajar. Sebagaimana diketahui baletiap skelompok masyarakat
memiliki sistem nilai yang bersumber dari budayamdan tetapi penghargaan pada
nilai budaya belajar dari luar lingkungan sosiatiéoyya acapkali menjadi keniscayaan
yang amat mempengaruhi nilai-nilai budayanya.

Secara operasional setiap kelompok masyarakat mkemildaya belajar dan
dioperasikan dalam kehidupannya, namun tidaklahas@andangannya mengenai
kadar nilainya. Apa yang dimaksudkan dengan nitllah sesuatu yang dipandang
berharga oleh kelompok masyarakat yang bersangk@alam konteks masyarakat
akan terdapat kelompok masyarakat yang memandadgyaubelajar itu sebagai
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sesuatu yang penting dan bernilai tinggi, namunjada yang memandang tidaklah
terlalu penting. Pandangan besar tidaknya nilalapa belajar tergantung dari
pandangan penting tidaknya suatu budaya belajar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya kepentingéai belajar adalah
pengalaman dan orientasi budaya di masa depanmDp&wujudan sehari-hari,
kelompok masyarakat perkotaan juga berbeda-bedamdglenghargaan budaya
belajarnya. Bagi kelompok kelas bawah dalam staseial ekonominya
memungkinkan lebih memetingkan budaya kerja dibagidin dengan budaya belajar
pada anak usia sekolah dasar. Berbeda dengan kateggyarakat kelas menangah
dan atas yang memiliki kapasitas tinggi untuk mexydi persekolahan anak-anaknya.
Dua fenomena ini tampak jelas di kota-kota besamada siswa yang berasal dari
kelompok menengah ke atas cenderung menempatikdiabesekolah favorit. Bagi
mereka sekolah unggulan dengan harga semahal apmakn menjadi persoalan,
asalkan dapat menjamin kehidupan anaknya di mgsand®engan kata lain mereka
memandang budaya belajar di sekolah unggulan aksjadi investasi jarak jauh bagi
anak dan keluarga yang menangah ke atas.

Nilai budaya belajar juga akan berkaitan dengaims jemateri belajar apa yang
dipandang penting oleh suatu masyarakat. Pada gelomasyarakat perdesaan pada
tahun 1970-1990-an memandang belajar agama di tpesanilainya lebih tinggi
dibandingkan dengan belajar di lingkunga sekolahl tdrsebut disandarkan pada
anggapan, belajar di pesantren lebih mendekatkda makheratan, sedangkan belajar
di sekolah formal hanya urusan dunia. Pembelahaa o&alve ini melebur sejak
berubahnya cara berpikir yang mengintegrasikanrkepgan keduanya. Pada satu sisi
di pesantren didirikan persekolahan selain pesantsedangkan di sisi lain di
diperkotaan dengan sekolah unggulannya dibuatgaga pesantren. Dengan demikian
dapatlah disimpulkan, sebagaimana sistem pengetdbudaya belajar, maka dalam
nilai budaya belajar juga mengalami perkembangarkdmbangan tersbeut mengikuti
pola perubahan social budayanya

Etos budaya belajar merujuk pada performan watak yang secara inheren
melekat pada individu atau kelompok. Watak dasarnienjadi ciri dan sekaligus
identitas. M.E. Opler (1946) menyebutnya etos sab&gnfigurasi ¢onfiguration)
yang berisi keseluruhan bagian-bagian yang bersifestrak yang bersumber dari
sistem gagasan, pola-pola tindakan dari berbag@ridu atau kelompok masyarakat
yang mengandung makna berbeda-beda dan cendemyg batas. Oleh karenanya
etos budaya belajar adalah konfigurasi mental ydimgijjudkan dalam serangkaian
tingkah laku berpola sebagai bentukan lingkungardapa masyarakat yang
membesarkannya.

Berdasarkan watak budaya yang demikian, diperoleimbgran bahwa etos
budaya belajar pada ketiga kelompok masyarakatadtgnuoh berbeda, karena memang
ketiganya berasal dari bangsa yang berbeda. Makdeh bjadi, watak dasar itu
mewarnai ragam budaya belajar masing-masing. Baagyarakat Indonesia yang
heterogen dan multikultur, perbedaan watak itu pekan keniscayaan yang perlu
disikapi secara konstruktif dalam membangun budaglajar. Sehingga metodologi
pembelajaran yang selama ini diterapkan masih aengenyeragaman pada watak
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belajar yang sama, perlu direkonstruksi agar kefagnan wakat setiap entitas budaya
menjadi modal sosial dalam menuju pendidikan nasiberbasis budaya.

Dalam pandangahidup mengenai budaya belajar umumnya berselimut pada
sistem keyakinan secara mendalam. Model keyakiagatddipetakan dalam struktur
berbelahan misalnya penilaian tentang baik-burwksib-kotor, kiri-kanan, depan-
belakang. Makna dari sesuatu yang kotor senantiasasiasikan pada posisi sebelah
belakang, dikerjakan oleh tangan kiri karena béskadengan pandangan nilai buruk.
Karena itu dalam kaitan dengan budaya belajar, ntalek diperkenankan untuk
bersalaman dengan tangan kiri, membelakangkan karena dipandang buruk oleh
kesepakatan bersama. Demikian juga pembelajaramnyak harus dilakukan dengan
baik karenannya harus dilakukan dengan proses lyaikg misalnya dengan niat dan
hati yang bersih, dikerjakan dengan tangan kanarypaya untuk meraih posisi di
depan (berprestasi).

b. Budaya belajar dan bekerja

Sejalan dengan berkembangnya peradaban manusia,pragdes budaya belajar-
bekerja semakin maju dan berkembang, sesuai dermEkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang mengiringinya.aPadal permulaannya budaya
belajar bekerja hanya dikenal sebagai cara penyiampaformasi dari masyarakat
tertentu kepada masyarakat lainnya, dimana prosessformasi tersebut terus
berkembang melalui penyampaian model-model ketatamaik melalui kelompok
maupun individual. Sistem budaya belajar dan baksgmakin inovatif dan beragam
jenis dan bentuknya, begitu pula dengan istilakalstyang dipergunakan, pada dunia
manajemen pelatihan dikenah the job training atau off the job trainingedangkan
pada dunia entertainer dikenal dengahuilt in learning Namun pada prinsip dan
proses pembelajarannya tetap sama. Hanya padauwmsu teknologi, metodologi
dan sumber-sumber yang terus disempurnakan, sesogan kebutuhan dimana dan
kapan program tersebut dikembangkan.

Nilai-nilai dasar budaya belajar-bekerja, sudahdanenjadi ciri khas dari bangsa
Indonesia secara turun temurun. Nilai-nilai dasangy dapat diambil dari konsep
tentang budaya belajar-bekerjeearning by doingy ini, adalah dari bentuk-bentuk
proses pembelajaran masyarakat, atau proses pganaelaitengah-tengah keluarga
seperti yang berkembang dan tumbuh di tengah-tengayarakat pengrajirngme
industry). Tumbuhnya budaya belajar-bekerja dalam bentokgs pembelajaran yang
asali, hal tersebut terjadi seiring dengan tumbahayan dikenalnya pendidikan
nonformal di tengah-tengah masyarakat dan proseemisasi kehidupan masyarakat
itu sendiri. Budaya belajar-bekerja, merupakan wsyabses belajar sambil bekerja
yang sudah terlembagakan dalam kelompok masyatakentu, yang di dalamnya
terakumulasi nilai-nilai belajar dan berusaha secturun temurun, komponen-
komponennya bisa dilihat dari: kebiasaan, teknolggmg digunakan, manajemen
produksi, kepemilikan hasil, kontrol kerja, dasiglin kerja.

Berkembangnya budaya belajar-bekerja sebagai saldhat dari tingginya
kepercayaan masyarakat terhadap teknologi pemiseiajai, sehingga mengangkat
model pembelajaran ini pada kerangka dunia peraldionformal yang lebih maju
lagi. Hal ini terlihat dari semakin semaraknya &lotdudaya belajar-bekerja pada
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dunia industri yang sangat modern, baik itu di negeegara maju (industri) maupun di

negara-negara berkembang. Pada kelompok masydesteaitu model pembelajaran

(budaya belajar-bekerja) ini-pun tetap menjadi pdona dalam transfer kemampuan,

keterampilan bagi keturunan dan kelompok masyatakatya yang memerlukan.
Nilai-nilai budaya yang dapat dikategorikan emberi landasan kuat bagi

terjadinya budaya belajar-bekerja adalah :

1) Nilai budaya yang berorientasi ke masa depan. Soiddu budaya semacam ini
akan mendorong manusia untuk melihat dan merenaanalesa depannya dengan
lebih seksama dan teliti. Dan oleh karena itu ak@maksa manusia untuk hidup
berhati-hati dan untuk berhemat.

2) Nilai budaya lain yang juga dianggap mendukung adal nilai-budaya yang
berhasrat untuk mengexplorasi lingkungan alam dsgkudtan alam. Suatu nilai
semacam itu akan menambah kemungkinan inovasiytatea inovasi dalam
teknologi. Dimana teknologi tersebut makin lama matisempurnakan seiring
dengan perkembangan kemampuan manusia.

3) Nilai budaya lain adalah mentalitas yang menilaggi mutu dan ketelitian itu
sebenarnya memerlukan suatu orientasi nilai-bugtapg menilai tinggi hasil dari
karya manusia. Sasaran orientasi dari karya semguserupakan hasil dari karya
itu sendiri, dan bukan misalnya hasil berupa hartauk dikonsumsi, atau hasil
berupa kedudukan sosial yang menambah gengshigvement orientation
(Koentjaraningrat, 1987:34-35)

Mengacu pada ketiga nilai budaya tersebut, prosesbplajaran yang didasari
budaya belajar-kerja dalam satuan pendidikan nordbrmemiliki nilai-nilai luhur
yang mengarah pada pencapaian keberhasilan dayaagadiinginkan sekedar sebagai
pengisi waktu senggang menjadi lebih berorientaglapkeuntunganbénefi) dan
profesional. Nilai-nilai yang terkandung didalamanmeliputi: kemauan, ketekunan,
keuletan dan tanggung jawab dalam menekuni dan elajrip bidang yang
digelutinya. Keempat hal tersebut masing-madnagus dimiliki dan terpatri dalam
hati warga belajar (warga belajar) dan tutor, it@$dr. Meskipun ada berbagai
kepercayaan, sikap, dan praktek dalam setiap behk@giatan masyarakat, ada
beberapa tipe budaya umum yang mendukung kemamdinidividu dan masyarakat:
Charles Handy dalam bukunydnderstanding organizatiodalam Stewart (2000:53-
54) menyebutkan empat tipe budaya yakni ; budakadsaan, budaya peran, budaya
tugas dan budaya perorangan. Keempat tipe budasebté¢ secara struktural dapat
memberdayakan diri sendiri atau meningkatkan keimandindividu dalam segala
gerak kehidupannya (aktivitas).

Davis (1964) dan Soeharto (2000), menjelaskan, bahiga komponen dasar
yang dapat dilihat dari nilai-nilai budaya belagan budaya kerjapérformance
adalah : 1) KeterandalaAd¢countability) 2) Tanggung JawafResponsibility) dan 3)
Kewenangan,Authority). Ketiga komponen variabel tersebut masing-masiagifiki
hubungan yang sangat kuat, dan melahirkan indikatbkator baru sebagai pengukur
tumbuhnya keberadaan nilai-nilai tersebut. Halténjadi akibat persinggungan antara
lingkungan masyarakat dengan budaya sehinga miaahinovasi-inovasi baru di
tengah-tengah masyarakat. Sehubungan dengan it Ravis (1964) merumuskan
tentang konsep-konsep lahirnya budaya kerja meteha@ingka sebagai berikut :
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Human Performance = Ability +Motivation
Motivation = Attitude+Situation
Ability = Knowledge+Skill

E. Pendidikan demokratis dalam pendidikan nonfor mal

Salah satu tugas utama yang harus dilakukan pé&adidionformal (pendidikan
social) adalah bagaimana membangun pendidikan datsknembangun pendidikan
demokratis berarti meningkatkan pengetahuan dardmpilan warga belajar (sasaran
didik) atau masyarakat agar berpartisipasi sec&td dalam proses pendidikan
khususnya dalam pembelajaran sehingga berperan bdeanggungjawab dalam
pembangunan. Kelly (1995: 101) berpendapat, barevalidikan demokratis adalah;
‘persiapan yang layak bagi sasaran didik (anak magar siap mengemban peran dan
tanggungjawab pembangunan saat mereka dewasa.nAhti’ pendidikan lain
menyebutkan, bahwa pendidikan demokratis adalalagseliujuan pendidikan.
Gutmann menyatakan, bahwa pendidikan demokratis lddkat dengan; pendidikan
politik, pengembangan kebajikan, pengembangan pa&mggn, dan keterampilan yang
diperlukan dalam partisipasi politik, konsekweresebut memiliki keunggulan moral
tersendiri, serta melebihi tujuan pendidikan lasniendidikan politik adalah sebuah
proses menyiapkan warga negara untuk ikut ser@rdalengembangan masyarakat
dan pengembangan sosial, proses penyiapan tersesupakan bentuk pendidikan
demokratis dan pendidikan politik yang ideal. (Gaitm 1987: 287)

Orang Yunani kuno menyebutkan, bahwa partisipdsintigroses pembangunan
bangsa dan proses pembangunan lainnya memiliki kelaaikan tersendiri. Mereka
memberikan julukamndiotes (idiot) bagi orang yang tidak suka bergaul di naaakat.
Sehingga mereka menganggap orang seperti itu bemar- bodoh karena tidak tertarik
dengan masalah publik atau masalah-masalah sosrmabdyarakatan. Kondisi ini
muncul seiring dengan tumbuhnya kesadaran, bahwasieadalah makhluk sosial.

Jeffs dan Smith memberikan sebuah ilustrasi bagamparoses terjadinya
interaksi antara individu yang satu dengan indivighng lain, dimana individu-
individu tersebut memperoleh keuntungan dari proseraksinya sehingga
melahirkan nilai-nilai demokrasiBergabung secara aktif dan berusaha memperkuat
situasi dan gerakan yang terjadi di masyarakat dapaewujudkan nilai-nilai
demokratis serta mengajak masyarakat bersama-samazk umewujudkan nilai-nilai
tersebut. (Jeffs dan Smith 1999: 38) Dalam hal ini, kildak hanya menyatukan
individu dan menerima masyarakat akan tetapi hidegmasyarakat harus dirangkai
bersama serta berbagi dalam setiap kehidupan.tbeqeg Dewey (1916: 87) katakan,
‘Demokrasi lebih dari sekedar bentuk pemerintal@ada intinya demokrasi adalah
cara hidup berbaur, dan merupakan sebuah prosesakst dalam membangun
pengalaman bersama.danjoint communicated experience

Dibalik kebaikan yang ada di dalam proses interaksar individu, juga dapat
diciptakan situasi demokrasi berdasar kepada algsag dapat mendukung kebaikan
yang dihasilkannya terutama dengan terciptanyalledaa, hak dan keuntungan lain
terutama keuntungan sosialo€ial capita). (Dahl 1998: 44-61). Keuntungan sosial
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menjadi sesuatu yang penting dikarenakan pendideadampak pada: kesejahteraan
dalam kehidupargssociationalhubungan harmonis, dan dalam membangun jaringan.

Harus disadari betul bahwa pendidikan nonformahmiakerangka pembelajaran
sepanjang hayat dan learning society, memberikamapaman politik secara
demokratis adalah merupakan bagian lain dalam iagkgn sasaran didik (anak
muda), serta memberikan penyadaran kepada meregkaikag berpartisipasi dalam
kancah politik di masa depan. Kerugian telah terj&dtika banyak orang tua yang
tidak disiapkan dalam pendidikan politik yang laydé&n demokratis, ketika terjadi
perubahan situasi, pemahaman baru kenegaraan eabapgunan masyarakat,
mereka sama sekali tidak mengerti.

a.Makna demokrasi dalam pendidikan nonformal

Bagaimana cara kita membicarakan demokrasi adalabaimana kita
memperdebatkannya. Pemahaman yang berbeda dalahdiken dan menunjukkan
hal yang berlawanan dalam praktek pendidikan itutahkna demokrasi dalam
pendidikan. Sehubungan dengan itu Carr dan Har(i®®6: 43-45) memberikan
sebuah contoh ilustrasi yang sangat bermanfat dammahaman makna demokrasi
dalam pendidikan. Keduanya membandingkan gambaaroktasiklasik (demokrasi
dilihat sebagai bentuk kekuasaan rakyat) dan gaanbaemokrasikontemporer
dimana demokrasi digambarkan sebagai sistem pearbuaputusan politik yang
representatif. Dalam tabel berikut digambarkan g@edingan pandangan tentang
demokrasi:

Tabel. 2.2
Perbandingan model klasik dan model kontempor er
Indikator Demokrasi klasik (langsung) Demokrasi kontemporer
(representatif)
Gambaran Didasarkan pada cara hidup yang mana | Dihasilkan dari, dan mencerminkan,
demokrasi semua orang dapat mengembangkan keperluan politik ekonomi pasar modern.
kualitas dan kemampuannya. Demokrasi adalah cara memilih pemimpir

Menggambarkan masyarakat yang pada | politik dengan melibatkan, misalnya,
hakikatnya edukatif dan berpendidikan pemilihan umum, pemerintahan saat ini,
dimana sosialisasi politik adalah proses | dan pengadilan yang berdiri sendiri.
pendidikan yang khus.

Tujuan utama Menuntun orang menuju nilai-nilai, tingkah Menawarkan, umumnya, pendidikan yang
pendidikan laku, dan cara-cara berperilaku yang pantasocok dengan pemimpin politik masa
dengan partisipasi aktif dalam institusi depan; khususnya, pendidikan yang sesugi
demokrasi. dengan peran utama masyarakat sebagai
produsen, pekerja, dan konsumen.
Isi kurikulum Ada perhatian terhadap pendidikan liberal|, Pendidikan massa akan menitikberatkan

kurikulum yang membantu perkembangan pada dunia kerja dan keterampilan, serta
bentuk pengetahuan kritis dan bersifat pengetahuan yang memiliki nilai jual.
menjelaskan yang memperbolehkan orang
untuk menanyakan norma-norma sosial dan
menggambarkan secara kritis kebisaaan gan
institusi yang berkuasa.
Proses khusus Kebisaaan berpartisipasi dalam Hubungan pedagogi akan cenderung pad
pendidikan mengembangkan keterampilan dan tingkahkeinginan untuk berkuasa dan bersaing,
laku yang dibutuhkan pemikiran demokrasikarena umumnya dalam masyarakat
memiliki peran yang penting.

L embaga sekolah | Sekolah dipandang sebagai lingkungan Sekolah dialam struktur piramida

[1)
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dimana permasalahan dalam kehidupan | dengan kepala sekolah berada di
komunal dipecahkan dengan pemikiran | puncaknya.

bersama dan berbagi kepentingan demi
kebaikan bersama.

Pengelompokkan perbedaan itu dapat membantu dalenjawab pertanyaan
tentang arah dan tujuan pendidikan serta hubungadieypgan praktek demokrasi.
Sampai pada tingkat tertentu, perbedaan-perbedaag ¢itimbulkan mencerminkan
sebuah dikotomi umum yang terjadi, sepertihalnydogueaan antarandragogydan
pedagogydan antara bentuk pendidikan kontemporer darikklas

Seperti halnya perbedaan isi kurikulum pendidikamformal, perbedaannya
sangat bergantung pada model penyusunan kurikigagasan dan ide pengembangan
kurikulum. Perbedaan itu juga dapat terjadi padalehmodel perdebatan tentang
makna masyarakatdmmunity sebagai sasaran pendidikan nonformal atau sebagai
sasaran pendidikan lainnya (formal). Model klasiigg dapat menghubungkan
pengertian yang menekankan jaringan dan hubungaorgomgan, asosiasi dan
komunitas; sedangkan model kontemporer dapat méogighkan pandangan
masyarakat sebagai tempat (teritori) dan sebagaggn atau pasar pendidikan
nonformal. Perkembangan demokrasi adalah sebuapamdis keramahtamahan.
Masyarakat demokrasi sebetulnya adalah masyarakatsangat menyadari sifat dasar
keramahtamahan. Pertumbuhan moral tersebut meaibgikrolehan kecakapan bagi
kehidupan komunal seperti halnya pemenuhan kebatpkeeseorangan; kita menjadi
semakin paham siapa kita sebenarnya karena kitak#@nmampu menawarkan
bantuan kepada orang lain. (Ryan 1998 :407) Dalaranigka pemikiran pendidikan
Demokrasi, Dewey memiliki beberapa pandangan dianya tentang perhatiannya
terhadap intelegensia sosial (kesadaran sosial)alllepenanaman pendidikan,
manusia mulai mengembangkan kecakapan secara l@essama untuk memperluas
kebebasan diri mereka sendiri, terutama dalam ipeken bentuk kehidupan sosial
yang diinginkannya. (Carr dan Hartnett 1996: 59).

Dalam My Pegagogic CreedDewey berpendapat, bahwa peran pendidikan
diantara peran-peran yang lainnya adalah:

1) Pendidikan adalah metode dasar dalam meningk&idanajuan sosial, pendidikan
merupakan regulasi proses pemunculan dasar berkegailaran sosial; kegiatan
penyesuaian individu pada dasar kesadaran sosg#btd adalah satu-satunya
metode rekonstruksi sosial yang pasti.

2) Pendidikan harus dipahami sebagai sebuah reké&mstpengamalan lanjutan;
dimana proses dan cita-cita pendidikan adalah datusama. Gambaran tersebut
harus memperhatikan teladan individualistik danadeh sosialistik. Teladan
bersifat individualistik seharusnya memperlihatkbentukan karakter tertentu
sebagai dasar kehidupan yang sejati. Sedangkadatelsosialistik yang tepat
seharusnya karakter yang tidak dibentuk oleh afuedadan, atau nasihat individu
belaka, akan tetapi cenderung dibentuk oleh pehgbemtuk lembaga (institusi)
tertentu atau kehidupan masyarakat atas individu atganisme sosial di luar
proses pendidikan (sekolah). Apabila pendidikan ceeminkan kedua teladan
tersebut kemungkinan besar hasil pendidikan cendealkan lebih baik (pantas).
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3) Tugas masyarakat yang paling pokok terhadap pewdidialah tugas moralnya.
Jika kita mengikuti terus garis pemikiran terselndka dapat melihat bagaimana
orang-orang belajar demokrasi dengan menjadi aaggebuah kelompok atau
komunitas yang bertindak secara demokratis. Dekgtmlain, karena komunikasi
dan partisipasi dalam proses pemikiran yang mendéda sehingga kita belajar
melihat diri sendiri sebagai makhluk sosial yangmiti&i kepentingan demi
kebaikan bersama dan tanggung jawab kepada oramgDawey menyebutnya
sebagaiproses hidup ber sama yang sangat mendidik.

b. Gambaran demokrasi dalam pendidikan nonfor mal

Pendidikan adalah sebuah proses sosial, pandangaflatar belakangi oleh
berbagai jenis masyarakat yang ada dan berbaumdsdéduah proses pendidikan.
Berdasar pada pemikiran tersebut pendidikan nordbraibangun atas dasar
karakeristik masyarakat dan kebutuhan masyarakagmd karakteristik-karakteristik
tersebut dipahami secara demokratis sesuai dengjagifkan dan cita-cita yang ada
dalam alam pikiran masyarakat sebagai sasarangiesadinonformal.

Untuk mengukur gambaran demokrasi dalam pendidikariormal dapat dilihat
dari proses pendidikan yang diukur dari kehidupzsias yang terjadi di dalamnya atau
dalam kegiatan-kegiatan kelompok belajarnya, dimamggota suatu kelompok
berbagi kepentingan, pemenuhan kebutuhan dan kedrelb@tuk melakukan interaksi
dengan sesama anggota kelompok maupun dengan lkakole@pnya. Dengan kata
lain, aturan kelompok yang tidak sesuai dengangkeam anggotanya adalah suatu
kelompok baik secara internal maupun eksternal pakan penghalang bagi
pengembangan dan penumbuhan kebebasan bergaul malgtam komunikasi
pengalaman diantara mereka. Kelompok tersebut dhpaggap sebagai penghalang
bagi pengembangan demokrasi dalam pendidikan rnoafor

Pada sisi lain gambaran demokrasi dalam pendidikarformal salah satunya
dapat dilihat dari peran tutor dalam proses pendoala. Peran tutor sebagai
pembimbing dan fasilitator, merupakan gambaran aebproses penumbuhan
demokrasi dalam pembelajaran pendidikan nonfor®@ebagai pembimbing (helper)
dan sebagai fasilitator atau sebagai pemberi ti@silperan tutor dalam sebuah proses
pembelajaran sangat dibatasi oleh aturan-aturate) ( yang berkaitan dengan
kebutuhan warga belajar (warga belajar), dimanautkgian dan keinginan warga
belajar harus dibicarakan dan ditetapkan secaaidaipa dan demokratis, dengan kata
lain tidak berdasar kepada kebijakan sepihak darga belajar atau tutor itu sendiri.
Pemahaman ini dapat dilihat dari konseylragogiyang menjadi dasar pengembangan
proses pembelajaran pendidikan nonformal atau koesgowering procesdalam
tujuan pembelajaran pendidikan nonformal. Pendidikanformal meletakkan proses
pembelajarannya sebagai tempat untuk mendapatkammigsi, mempelajari sesuatu,
atau membentuk kebisaaan warga belajar. Dimanasspmges tersebut harus menjadi
bagian dari pengalaman hidup warga belajar sehingigk menjadikan proses
pembelajaran sebagai sebuah kebohongan di masang@pdan menjadi tidak begitu
berarti bagi kehidupannya.

Membayangkan kelompok belajar pendidikan nonfornsaglbagai sebuah
lingkungan sosial dimana komunikasi dan pemikiraandalam bermunculan, dalam
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arti proses hubungan akan terjadi antara warggabel@ngan warga belajar, warga
belajar dengan tutor, dan tutor dengan tutor. Hkampok belajar dianggap sebagai
tempat atau lingkungan sosial untuk memajukan-nilai demokrasi maka nilai-nilai
tersebut harus menghilangkan hubungan otoriterinfrgdan yang dapat diambil
adalah, apabila pendidikan nonformal dianggap selsslpuah proses pendidikan bagi
demokrasi, maka pendidikan nonformal harus terbetbas hubungan otoriter.
Pendekatan pendidikan demokrasi ini memiliki kewtgg karena melihat pendidikan
nonformal (kelompok belajar) sebagai sebuah korasnitlan melihat kemungkinan
adanya interaksi dan sosialisasi antar warga edaja tutor yang lebih terbuka. Salah
satu contoh konkrit yang dikembangkan dalam progesibelajaran pendidikan
nonformal adalah dengan adanya konsep pembelajmdisipatif. Dimana proses
pembelajaran tersebut dikembangkan dengan meretiithan pada aktivitas warga
belajar atau partisipasi warga belajar dalam sgtiapes pembelajarannya.

. Model progam yang dikembangkan pendidikan nonformal (PKBM dan
Kominkan)

Suatu model program dianggap efektif manakala madifandasi kurikulum,
pendekatan dan strategi yang sesuai dengan kebutodlajar sasaran didik dan
permasalahan-permasalahan yang terjadi di tengaahenya. Untuk itu diperlukan
persyaratan khusus dalam membangun sebuah modehprgang efektif dan efesien.
Persyaratan tersebut diantaranya adalah kebutubkjab warga belajar (sasaran,
warga belajar, masyarakat), dalam pengembangamgonogendidikan nonformal ada
beberapa model program yang dapat dikembangkamdRBIKBM maupun dalam
Kominkan yakni: Needs Assessment, SMA (Subject diadnalysis). (Allison Rossett
and Joseph W.Arwady, 1987).

a. Program berdasar pada kebutuhan (Needs Assessment)

Kebutuhan pengembangan program sangat berkaitdanderggan kebutuhan
belajar, kebutuhan belajar diartikan dengan kesgaj@ kemampuan di antara
kemampuan yang telah dimiliki dengan kemampuan yhtiongtut, atau dipersyaratkan
dalam kehidupan warga belajar. Kemampuan tersebemyamgkut kemampuan
pengetahuan, sikap, nilai, dan tingkah laku sedeagan aspek yang menjadi konteks
perhatian. Apabila kita sedang berbicara dalanakaia dengan warga belajar, maka
kebutuhan peserta (sasaran) tersebut sangat lberkailengan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang berlaku pada kehidugamnasyarakatnya atau pada
dunia kerjanya. Kebutuhan belajar pada warga betigpat berkembang, bertambah
dan berkurang, bahkan dapat secara berkelanjutarbei@anti-ganti. Terpenuhinya
suatu kebutuhan, dapat menjadi potensi untuk nr&kini kebutuhan baru yang
kedudukannya lebih tinggi. Apabila warga belajalalttememperoleh kemampuan
membaca (sebagai kebutuhan dasar), kemudian diamkemampuan membaca
dirinya, setelah tahu bahwa dia mampu, dia akalatjat untuk mengetahui secara
mendalam isi buku yang ditemuinya. Begitu pula #palvarga belajar telah
memahami pengetahuan dasar, maka secara langsamgnakakukarself-assessment
dan hasibssessmerersebut akan menjadi modal untuk mengetahui gahgan yang
lebih tinggi di atasnya. Akan tetapi di balik itedutuhan akan berubah bertambah dan
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berkurang, hal ini diakibatkan oleh keterbatasamgevabelajar dalam memandang
penting atau tidaknya pengetahuan untuk diri sergbrta kemauan dan kemampuan
dalam memahami diri.

Kebutuhan belajar yang tumbuh dalam diri menuntianga program belajar
yang dapat memenuhinya. Begitu pula keaneka ragakehntuhan belajar yang
dirasakan menuntut adanya program belajar yany kldif dan beraneka ragam pula.
Sehingga dalam penetapan kebutuhan belajar pewu usdha untuk melakukan
identifikasinya &pproaches to training and developmedéan need assessment
Beberapa teknik need assesment yang dapat dikBaataranya adalahinterviewing,
Observing, working with groups, and writing quesgos and surveysAda beberapa
model dalam melakukan identifikasi kebutuhan yailggrdbangkan di PKBM dan
Kominkan sesuai dengan konsep pengembangan prqggadidikan nonformal dan
model pendidikan sosial, model tersebut adalaimajel induktif, b) model deduktif,
dan c) model klasik.

b. Model-model program yang berdasar kepada kebutuhan (Programs need
assessment)

a) Model induktif

Pendekatan yang digunakan dalam model Induktif keeriean pada usaha yang
dilakukan dari pihak yang terdekat, langsung, dagian-bagian ke arah pihak yang
luas, dan menyeluruh. Oleh karena itu, melalui pkathn ini diusahakan secara
langsung pada kemampuan yang telah dimiliki setiegrga belajar, kemudian
membandingkannya dengan kemampuan yang diharag&anharus dimiliki sesuai
dengan tuntutan yang datang kepada dirinya. Model digunakan untuk
mengidentifikasi jenis kebutuhan belajar yang bardiebutuhan terasde(t needy
atau kebutuhan belajar dalam program yang dirasiaagsung oleh warga belajar.
Pelaksanaan identifikasinya-pun harus dilakukaarselangsung kepada warga belajar
itu sendiri. Untuk itu, model pendekatan ini digkaa bagi warga belajar yang sudah
ada (hadir menjadi peserta di Kominkan atau di PKBM

Keuntungan Model induktif ini adalah dapat dipehoieformasi yang langsung,
dan tepat mengenai jenis kebutuhan Warga belagliingga memudahkan kepada
tutor (pelatih) untuk memilih materi pembelajaraang sesuai dengan kebutuhan
tersebut. Namun kerugiannya, dalam menetapkan imaéedidikan yang bersifat
menyeluruh, dan umum untuk warga belajar yang dadga luas akan membutuhkan
waktu, dana, dan tenaga yang banyak. Karena setiega belajar yang mempunyai
kecenderungan ingin atau harus belajar dimintadsrmésinya mengenai kebutuhan
pembelajaran yang diinginkan. Langkah-langkah elakan identifikasi kebutuhan
program berdasarkan model Induktif ini adalah selmagna digambarkan dalam bagan
2.5. Pelaksanaan pengukuran (assessment) kemangnuatelah dimiliki calon warga
belajar disesuaikan dengan kondisi calon itu sendipabila calon sudah bisa
membaca dan menulis, maka identifikasi dapat ddakumelalui kegiatan pemberian
angket, atau juga bisa melalui wawancara, dengakokppokok pertanyaan
diantaranya (contoh) :
Kemampuan apa yang diinginkan untuk dipelajari p&eaempatan|
sekarang? atau Ingin belajar apa sekarang?
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Juga dapat dilakukan melalui pengajuan daftar iatao kartu kebutuhan belajar.
Calon peserta menjawab dan mengisi kuesioner padiarb yang sudah disediakan.
Begitu pula, apabila warga belajar diberi kartu itehan Belajar, maka warga belajar
tinggal menuliskan jenis kemampuan yang ingin dipeinya pada kartu, yang telah
disediakan. Setelah memperoleh sejumlah kebutuleajab baik dari satu atau
beberapa peserta, maka pembimbing, tutor perlu taeken prioritas kebutuhan
program (belajar). Penetapan prioritas ini dapktkdkan tutor bersama-sama warga
belajar, atau dilakukannya sendiri yang kemudianfalimasikan lebih lanjut kepada
peserta yang didasarkan kepada hasil jenis kebutbe&jar yang diperoleh. Teknik
yang digunakan untuk penetapan ini dapat dilakukeelalui diskusi, atau curah
pendapat, atau pasar data. Pengajuan prioritassdddp warga belajar dibarengi
dengan alasan-alasannya. Namun demikian, padaxgéitpenetapan prioritas ini perlu
disesuaikan dengan berbagai macam kemungkinansdgribahan belajar, sumber
belajar, waktu, serta sarana penunjang lainnya.biWgautor sudah memperoleh
penetapan prioritas, maka tutor bertugas untuk ermabgngkan materi program
kegiatan, serta menyelenggarakan proses kegiatan.

Pengukuran kemampuan warga belajar

v
Pengelompokan kemampuan dalam
kawasan program
v
Membandingkan kemampuan peserta
dengan materi program (belajar)
v
Menetapkan kesenjangan kemampugn
keterampilan
v
Mengembangkan proses pembelajaran
(belajar)
v

Melaksanakan Program (Pembelajaran)

v
Penelitian

Diagram. 2.3 Flow chart model induktif

b) Model deduktif

Pendekatan pada model ini dilakukan secara deduldibm, pengertian bahwa
identifikasi kebutuhan dilakukan secara umum, dersgesaran yang luas. Apabila akan
menetapkan kebutuhan belajar untuk warga belajag yaemiliki karakteristik yang
sama, maka pelaksanaan identifikasinya dilakukatalmepengajuan pertimbangan
kepada semua warga belajar (sasaran). Hasil idasiifdiduga dibutuhkan untuk
keseluruhan warga belajar (sasaran) yang mempuiyietiri yang sama. Hasil
identifikasi macam ini digunakan dalam menyusunemaprogram (belajar) yang
bersifat massal dan menyeluruh. Hal ini sebagaimsriah dilakukan dalam
menetapkan kebutuhan program minimal untuk wardgdvedengan sasaran tertentu
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seperti melihat latar belakang pendidikan, usiaauajabatan dIl. Kemudian
dikembangkan ke proses pembelajaran yang lebihukhuseuntungan dari tipe ini
adalah bahwa hasil identifikasi dapat diperoleh dasaran yang luas, sehingga ada
kecenderungan penyelesaiannya menggunakan hargamarah, dan relatif lebih
efesien dibanding dengan tipe induktif karena mfasi kebutuhan program dan
kebutuhan belajar yang diperoleh dapat digunakatukupenyelenggaraan proses
belajar dalam program umum. Namun demikian, madehempunyai kelemahan dari
segi efektifitasnya, karena belum tentu semua whegar (sasaran) diduga memiliki
karakteristik yang sama akan memanfaatkan, dan nomeimkan hasil identifikasi
tersebut. Hal ini didasarkan atas kenyataan bahesmdkaragaman warga belajar
(sasaran) cenderung memiliki minat dan kebutuh&éajdveyang berbeda.

Kebutuhan belajar hasil identifikasi model deduké&fmasuk jenis kebutuhan
terduga (expected needsyalam pengertian bahwa warga belajar pada umumnya
diduga membutuhkan jenis kebutuhan belajar terséfaitmenarik bahwa, pernyataan
jenis kebutuhan bisa tidak diungkapkan oleh dirrgaabelajar secara langsung, akan
tetapi oleh pihak lain yang diduga memahami tentlhogdisi warga belajar. Oleh
karena itu, mengapa banyak terjaBir8p out dalam pengembangan prograratau
kebosanan belajar, tidak adanya motivasi, malasnikaada kecenderungan bahan
belajar yang dipelajarinya dalam program kurangiaeslengan kebutuhan belajar
yang dirasakannya. Langkah-langkah identifikasi ukeban belajar dalam
pengembangan program model ini banyak dilakukah &eminkan dan modelnya
sebagaimana terdapat dalam bagan berikut.

Wraga Belajar

Keluarga Pelaksana
(Orang Tua) ﬁ Program
Diagram. 2.4

M odel deduktif
Sumber: Ishak Abdulhak (2000)

Model ini dilakukan melalui identifikasi massal legja tiga pihak sasaran, yaitu:

1) Keluarga warga belajar atau anggota masyarakatéaig berkepentingan dengan
program Kominkan (pendidikan).

2) Pelaksana dan pengelola program: Pimpinan ataudepanyelenggara, pelatih
(tutor) dll. Sasaran ini memiliki pengalaman temgtawujud penyelenggaraan
program yang telah diselenggarakan serta berbagaydng berkaitan dengan
aspek-aspek kegiatan program di Kominkan.

3) Warga belajar (masyarakat, warga belajar), unttiksgenis materi pembelajaran
yang akan dikembangkan di kelas, sasaran ini gkata untuk mencocokan
keinginan dan kemampuan pelatih (tutor) dalam mergegkan proses dan
materi program (pembelajaran).
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Tanda panah di bawah menggambarkan bahwa pelaksaitmtifikasi
kebutuhan (kebutuhan belajar) dimulai dari idekei$i kepada kedua pihak (keluarga,
orang tua, dan pengelola pelatihan) kemudian ppapt&eputusannya disesuaikan
dengan jenis kebutuhan program yang diharapkanweéeba belajar atau masyarakat.
Teknik yang digunakan dalam kegiatan identifikagbltuhan model ini adalah
kuesioner, dan inventori yang disampaikan kepadig&eihak di atas, yang intinya
menanyakan atau menyusun daftar jenis-jenis kebuotubelajar yang diduga
diperlukan untuk warga belajar.

Sebagai contah
Materi-materi apa yang perlu dimiliki oleh Wargalatpar (sasaran), sesuai denggan
materi program dalam PKBM/Kominkan ........... ?

Hasil identifikasi tersebut dikelompokan ke dalasmpun-rumpun pengetahuan
dan keterampilan, kemudian ditetapkan prioritasar§etnya, jenis kebutuhan belajar
dalam program Kominkan terpilih dikembangkan keadalbentuk program belajar
yang akan digunakan oleh warga belajar. Begitu galam memilih metoda, bahan
dan alat pembelajaran dalam pengembangan dan geésks program.

c) Model klasik

Model klasik ini ditujukan untuk menyesuaikan bahbelajar yang telah
ditetapkan dalam kurikulum atau program belajargdenkebutuhan belajar yang
dirasakan warga belajar. Berbeda dengan model gartgma, pada model ini tutor
telah memiliki pedoman yang berupa kurikulum, umpaya Kurikulum
pengembangan program komputer, program menggurzkaan tradisional Jepang
(Kimono), satuan pelajaran dalam pengembangan gmgmodul, hand-out dll.
Identifikasi kebutuhan belajar dilakukan secarduka dan langsung kepada warga
belajar yang sudah ada di ruang pembelajaran. Taémgidentifikasi kesenjangan di
antara kemampuan yang telah dimiliki warga beldgrgan bahan belajar yang akan
dipelajari.

Tujuan dari model klasik adalah untuk mendekatkam&mpuan yang telah
dimiliki dengan kemampuan yang akan dipelajari,irsgdga warga belajar tidak akan
memperoleh kesenjangan dan kesulitan dalam merapeteghan belajar yang baru.
Keuntungan dari model ini adalah untuk memudahkaarga belajar dalam
mempelajari bahan belajar, di samping kemampuag y@ah dimiliki akan menjadi
modal untuk memahami bahan belajar yang baru. Kedtanmya adalah bagi warga
belajar yang terlalu jauh kemampuan dasarnya dergdran belajar yang akan
dipelajari menuntut untuk mempelajari terlebih dahkesenjangankemampuan
tersebut, sehingga dalam mempelajari kebutuhanjabelgang diharapkannya
membutuhkan waktu yang lama. Langkah-langkah kagiggtada model klasik ini
dapat dicermati dalam diagram 2.7. Kegiatan iddasi kebutuhan program model
klasik ini dilakukan tutor (pembimbing, pelatih) gada warga belajar, dengan cara
pemberian tes, wawancara, atau kartu kebutuhanjahelantuk menetapkan
kemampuan awal pesertanfry behaviour levgl Selanjutnya, kemampuan awal
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tersebut dibandingkan dengan susunan pengetahuag tgamdapat dalam materi

(modul, satuan materi program) yang sudah ada.

Mengidentifikasikan kemampuan pada tujuan program
v

Mengidentifikasikan kemampuan peserta program
(sasarar

Menetapkan kesenjangan kebutuhan program

v

Mengembangkan program program

v

Melaksanakan kegiatan

v

Penilaian

Diagram. 2.5 Modd klasik
Sumber: Ishak Abdulhak, (2006 )

Apabila tutor (pelatih) memperoleh hasil bahwa kewpaan warga belajar di
bawah batas awal bahan belajar yang terdapat padpam belajar, maka warga
belajar perlu diberikarsupplementterlebih dahulu, sampai mendekati batas bahan
program yang akan dipelajari. Namun, apabila t(tistor) memperoleh hasil bahwa
kemampuan awal sudah berada pada pokok bahasanagangada program, maka
warga belajar bertugas untuk menetapkan stratdgjabedalam program yang tepat
untuk membelajarkan warga belajar dari pokok bahgsatama. Penetapan model
pembelajaran dengan menggunakan model ini ditujukatuk menghilangkan
kebosanan pada diri peserta.

c. Model-model program berdasar pada proses dan materi (Subject Matter
Analysis)

Ada beberapa model program yang
dikembangkan para ahli yang disesuaik;';}rjl
dengan pendekatan, strategi serta materi
program, Model-model program %
sebenarnya sudah lama dikembangk#a&
namun sampai saat ini model-model terseB¥E
masih tetap dipergunakan namun demikif
proses dan langkah-langkahnya disesuai
dengan perkembangan kemampuan sasarc
didik, masalah-masalah  yang perlu
dipecahkan, kebutuhan kurikulum dan
metodelogi pembelajaran itu sendiri. Model-modebgoam tersebut diantaranya
adalah: Model program keterampilan kergki(l training for the job model program
ini dikembangkan oleh Louis Genci (1966). Modelnmencakup empat langkah yang
harus ditempuh dalam penyelenggaraan program. dngktama, mengkaji alasan
dan menetapkan program.

Gambar. 2.3 Kegiatan ibu-ibu
(keteranpilan) di Horie Kominka
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Kegiatan lainnya mencakup identifikasi kebutuhaenentuan tujuan program,
analisis isi program, dan pengorganisasian prograamgkah kedua, merancang
tahapan pelaksanaan program. Kegiatannya mencalegenjuan pertemuan-
pertemuan formal dan informal selama prograprogramme sessiops dan
pemahaman terhadap masalah-masalah pada wargarbetjgkahketiga, memilih
sajian yang efektif. Kegiatannya mencakup pemililan penentuan jenis-jenis sajian,
pengkondisian lingkungan termasuk di dalamnya penggn sarana belajar dan alat
bantu, dan penentuan media komunikasi. Landfeaimpat, melaksanakan dan menilai
hasil program. Kegiatannya meliputi transformasigetahuan dan keterampilan dan
nilai berdasarkan program, serta evaluasi tentagrgbahan tingkah laku peserta
setelah mengikuti program. Otto dan Glaser (19dalam bukunya yang berjudul “
The Management of Training Handbook for Training and Development Persofnel
mengemukakamModel Pengembangan Strategi Prograkhodel ini terdiri atas lima
langkah. Pertama, menganalisis masalah progrankKedua, merumuskan dan
mengembangkan tujuan-tujuan prograKetiga, memilih bahan program, media
belajar, metode dan teknik pembelajar&eempat, menyusun kurikulum dan unit
materi, dan topikKelima, menilai hasil program pembelajaran.

Parker mengembangkan Model Rancang Bangun Program HEvaluasi
(Training Design and Evaluation Modekebagaimana dimuat Craig dalam buku
“Training and Development Handbook: A Guide to Humdresource
Development(1976: 19-2). Model ini terdiri atas tujuh tahapkegiatan. Ketujuh
tahapan kegiatan itu adalah menganalisis kebutkbbntuhan program,
mengembangkan tujuan-tujuan program, merancandfum program, merancang
dan memilih program, merancang pendekatan evalpasgram, melaksanakan
program, dan mengukur hasil program. Tahapan-tahsgraebut merupakan kegiatan
berangkai dan berurutan. Crone dan Hunter (1988pnd buku From the Field-
Tested Participatory Activities for Trainersthemaparkan model pelaksanaan program
yang terdiri atazempat langkah(Model empat langkah). Langkagbertama adalah
mempersiapkan kelompok belajar. Ke dalam langkahtteirmasuk upaya menggali
harapan warga belajar terhadap program, pembinaakrd&ban dan kerjasama di
antara mereka, pembagian sub-sub kelompok. Lankgdim ialah mengidentifikasi
kebutuhan belajar dan analisis tujuan program. &egnya mencakup pengumpulan
informasi tentang kebutuhan belajar para wargajdrettari para warga belajar, dan
dari masyarakat dan lembaga terkait dengan tugasaktivitas warga belajar. Analisis
tujuan program didasarkan atas kebutuhan belajaeliat. Langkalketiga adalah
memilih dan mengembangkan metode serta bahan belkaggiatan ini mencakup
analisis model tingkah laku yang sedang dan aktamgilkan oleh warga belajar,
menentukan bahan belajar dan tahapan pembelajseata memilih teknik-teknik
pembelajaran. Langkatkeempat yaitu menilai pelaksanaan dan hasil program.
Termasuk ke dalam kegiatan ini adalah menentukartesgt evaluasi terhadap proses
dan perolehan program. Langkah-langkah tersebutgsakrkaitan antara yang satu
dengan yang lainnya.

Parker (1976) mengembangkan model program yang dapemaiModel Tujuh
Langkah (The Seven-step MogleIModel ini mencakup langkah-langkah sebagai
berikut. Pertama adalah melaksanakan identifikasi dan analisis tketaun program.
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Kedua ialah merumuskan dan mengembangkan tujuan-tujuagram. Ketiga
merancang kurikulum progranKeempat Memilih dan mengembangkan metode
program. Kelima, menentukan pendekatan evaluasi progtaeenam melaksanakan
program.Ketujuh melakukan pengukuran hasil program. Langkah-lahdiendaknya
dilakukan secara berurutan. Namun, hasil langkaijie yaitu pengukuran hasil
program, dapat digunakan sebagai masukan bagi dAndiedua, yaitu untuk
mengembangkan tujuan-tujuan program atau langkantampe, yaitu untuk
mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan-kekartuprogram. Model program
lainnya dikembangkan oleh Centre for InternatioRducation (CIE) University of
Massachusetts. Model progra@embilan LangkahUrutan langkah model ini adalah
sebagai berikut: a) mengidentifikasi kebutuhan, Emsumber, dan kemungkinan
hambatan, b) merumuskan tujuan umum dan tujuanukhpiogram, ¢) menyusun dan
mengembangkan alat penilaian awal (pre-test) detrpahilaian akhir (post-test) warga
belajar, d) menyusun urutan kegiatan program damgerabangkan bahan belajar, €)
melatih para pelatih dan staf program, f) melakuganilaian awal terhadap warga
belajar (warga belajar), g) melaksanakan prograjmmelakukan penilaian akhir
terhadap warga belajar, i) melakukan penilaian armgdan memberikan umpan balik.
Umpan balik dari hasil evaluasi program dapat didgam untuk kesembilan langkah
tersebut di atas.

d. Model program partisipatif (Participatory Model)

Model program ini mencakup 10 langkah kegiatan heam yang dapat
digambarkan sebagai berikut. Model program ini sab®gya merupakan pembaharuan
(inovasi) dari model-model yang telah diuraikand&ulu. Model pembelajaran
partisipatif sebenarnya menekankan pada proses gigjarian, di mana kegiatan
belajar dalam program dibangun atas dasar padisgidif (keikut sertaan) peserta
program dalam semua aspek kegiatan program, malaikeégiatan merencanakan,
melaksanakan, sampai pada tahap menilai kegiatanbegdaejaran. Upaya yang
dilakukan tutor (fasilitator) pada prinsipnya lebditekankan pada motivasi dan
melibatkan kegiatan warga belajar. Intensitas hghonyang harus dibangun dalam
model program ini seperti digambarkan sebagai berik

Tinggi Akhir
Intensitas peranan tutor T

P Intensitas perana
-7 Peserta

Awal Rendal Tinggi

Diagram. 2.6 Hubungan antara peranan sumber belajar dengan peserta

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui wéapada awal kegiatan
program intensitas peranan tutor adalah tinggi: rafn ini ditampilkan dalam
membantu peserta dengan menyajikan informasi mandeaan ajar (bahan latihan)
dan dengan melakukan motivasi dan bimbingan kepadarta. Intensitas kegiatan
pembelajaran (sumber) makin lama makin menurumgghi perannya lebih diarahkan
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untuk memantau dan memberikan umpan balik terhddapatan program dan
sebaliknya kegiatan peserta pada awal kegiatarahericgegiatan awal ini digunakan
hanya untuk menerima bahan program, informasi, npgku bahan-bahan, langkah-
langkah kegiatan dll. Kemudian partisipasi warg&im&ma makin menaik tinggi dan
aktif membangun suasana program yang lebih bermakna

A

| Rekrutmen Peser |
v

Identifikasi Kebutuhan,
Sumber dan hambat

A

Tujuan Umum dan Tujuan <
Khusu
Alat Evaluasi Awal Alat Evaluasi Akhir ¢
Pesert Pesert:

Urutan Kegiatan, Bahan
Belaiar. Metode & Tekni

Latihan
Tutor. pelatih. bembimbir
v
A\ 4 *
Evaluasi | | Pelaksanaan Evaluasi Akhir | | Evaluasi
awal M Prose ] Pesert M Proaranm

Diagram. 2.6 Langkah program kegiatan model partisipatif

Beberapa teknik yang dipergunakan dalam modegrpro ini adalah: a) teknik
dalam tahap pembinaan keakraban: teknik dyadjkglembentukan kelompok kecil,
teknik pembinaan belajar berkelompok, teknik bsmngkar terpecalbioken squarg
b) teknik yang dipergunakan pada tahap identifikasiah pendapat, dan wawancara,
c) teknik dalam tahap perumusan tujuan: teknik ldetlan diskusi kelompokr¢und
table discussion d) teknik pada tahap penyusunan program ad&&hik pemilihan
cepat Q-short technique dan teknik perancangan program, e) teknik yangada
dipergunakan dalam proses program: Simulasi,i $#asus, cerita pemula diskusi
(discussion starter story), Buzz group, pemecahasatah kritis, forumyole play
magang, kunjungan lapangan, dll. f) teknik yangatiappergunakan dalam penilaian
proses program, hasil dan pengaruh kegiatan: resgorci, cawan ikanfish bowl
techniqug, dan pengajuan pendapat tertulis.
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